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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas lamun yang meliputi
komposisi jenis, kerapatan, kelimpahan, frekwensi kehadiran, persentase penutupan
spesies pada perairan pantai Kampung Enggros. Penelitian ini dilaksanakan di Perairan
Pantai Kampung Enggros, Distrik Abepura, Kota Jayapura, Provinsi Papua selama 8
bulan (Mei-Desember 2013). Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
metode garis transek dengan teknik sampling kuadrat (Krebs, 1999). Untuk mendapatkan
gambaran tentang struktur lamun berdasarkan formula yang dikemukakan oleh Cox
(1967). Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perairan pantai Kampung Enggros
dapat disimpulkan bahwa: Komposisi spesies lamun yang ditemukan pada lokasi
penelitian digolongkan dalam 2 famili, 4 genus dan 5 spesies, masing-masing:
Cymodocea serrulata, Halophila ovalis, Halophila minor, Thalassia hemprichii, dan
Enhalus acoroides. Nilai kerapatan dan frekwensi kehadiran tertinggi diwakili oleh
spesies Thalassia hemprichii dan terendah diwakili oleh spesies Halophila minor dan
Halophila ovalis. Nilai kelimpahan dan persen penutupan tertinggi diwakili oleh spesies
Thalassia hemprichii dan terendah diwakili oleh spesies Cymodocea serrulata. Spesies
Thalassia hemprichii tumbuh subur di perairan pantai Kampung Enggros disebabkan oleh
kesesuaian substrat (pasir berbatu) yang memungkinkan spesies ini menancapkan sistem
perakarannya.
Kata Kunci : Lamun, Struktur Komunitas, Kampung Enggros
PENDAHULUAN
Lamun (seagrass) adalah
tumbuhan berbunga (Angiospermae)
yang sudah sepenuhnya
menyesuaikan diri dengan hidup
terbenam di dalam laut. Tumbuhan ini
mempunyai sifat yang
memungkinkannya hidup di laut yaitu:
mampu hidup di media air asin,
mampu berfungsi normal dalam
keadaan terbenam, mempunyai sistem
perakaran jangkar yang berkembang
baik, mampu melaksanakan
penyerbukan dan daur generatif dalam
keadaan terbenam (Dahuri, 2003).
Lamun tersebar luas di perairan pantai
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dan laut dangkal Indo-Pasifik
termasuk Indonesia, dan merupakan
suatu ekosistem bahari yang memiliki
nilai produktivitas primer yang tinggi,
sehingga kehadirannya memegang
peranan penting bagi kondisi
ekosistem sekitar.
Komunitas lamun secara ekologis
mempunyai peranan dalam menunjang
kestabilan ekosistem perairan pantai.
Lamun pada umumnya dapat
membentuk padang lamun yang luas
didasar laut yang masih dapat
dijangkau oleh sinar matahari yang
memadai bagi pertumbuhannya.
Lamun dapat hidup di perairan
dangkal dan jernih, dengan sirkulasi
air yang baik. Sirkulasi air ini
diperlukan untuk menghantarkan zat-
zat hara dan oksigen, serta
mengangkut hasil metabolisme lamun
ke luar daerah padang lamun (Bengen,
2002). Komunitas lamun merupakan
suatu ekosistem dengan susunan flora
dan fauna yang khas, berkembang
pada lingkungan yang khusus pula
yaitu lingkungan perairan pantai yang
landai atau dangkal (Phillips dan Mc
Roy, 1980 dalam Huliselan, 1982).
Ekosistem lamun mempunyai
beberapa fungsi penting antara lain:
sebagai tempat memijah (spawning
ground), tempat pembesaran (nursery
ground), dan tempat berlindung bagi
beberapa jenis fauna. Ikan duyung,
penyu, dan beberapa jenis ikan
herbivora mengkonsumsi lamun
sebagai makanannya. Lamun memiliki
sistem perakaran kuat untuk
membungkus dan mengikat sedimen
sehingga dapat berfungsi sebagai
perangkap sedimen dan unsur hara.
Lamun yang telah mati, serasahnya
merupakan sumber nutrien bagi
organisme bentik yang hidup disekitar
substratnya (Wood et al, dalam Yauw,
2001).
Lamun sering ditemukan pada
hamparan terumbu atau bebatuan di
sekitar hutan bakau. Pada hampir
semua tipe substrat dapat didiami oleh
lamun yaitu mulai dari lumpur sampai
pasir berbatu. Dengan demikian dalam
kaitan dengan lingkungannya,
komunitas lamun merupakan bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari
pengelolaan dan pemanfaatan sumber
daya hayati perairan. Namun harus
diingat bahwa akibat dari pemanfaatan
sumberdaya hayati perairan, terutama
perairan pesisir dimana intensitas
aktifitas manusia yang tinggi akan
mangakibatkan terjadinya degradasi
pada lingkungan tersebut.
Perairan pantai Kampung Enggros
memiliki sumberdaya lamun. Lamun
memiliki ketergantungan yang cukup
erat dengan tipe substrat dan lamun
sangat rentan terhadap perubahan-
perubahan lingkungan yang
diakibatkan oleh aktivitas manusia
dintaranya: dampak aktivitas
penangkapan ikan, buangan limbah
dan sampah domestik, aktifitas
pelayaran dan tempat berlabuh,
buangan sisa-sisa industri dan pabrik,
daerah pemukiman, dan faktor alam
lainnya. Untuk mencegah hal tersebut
maka harus ada perencanaan
pemanfaatan dan pengelolaan
sumberdaya ini secara baik dan
bijaksana. Informasi mengenai kondisi
komunitas lamun ini diperlukan
sebagai data dasar untuk pemanfaatan
dan pengelolaan sumberdaya ini
kedepan. Oleh karena itu untuk
mendapatkan gambaran tentang
komunitas lamun diperairan pantai
Kampung Enggros, maka penelitian
ini dilakukan.
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METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
Perairan Pantai Kampung Enggros,
Distrik Abepura, Kota Jayapura,
Provinsi Papua selama 8 bulan (Mei-
Desember 2013).
Alat dan Bahan
Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain: frame besi
bujur sangkar berukuran 50 cm x 50
cm yang digunakan sebagai kotak
pengamatan, meter roll untuk
mengukur jarak transek dan kuadrat,
trowel untuk pengambilan sampel
lamun, GPS (Global Posistioning
System) untuk penentuan koordinat
lokasi penelitian maupun titik sebaran
lamun, thermometer untuk mengukur
suhu, refraktometer untuk mengukur
salinitas, kamera digital untuk
dokumentasi, mistar untuk proses
pengukuran dalam mengidentifikasi
sampel lamun, dan alat tulis menulis
untuk menuliskan semua hasil
pencatatan di lapangan juga
pengukuran di laboratorium.
Bahan yang digunakan antara lain:
tali nilon sebagai tali transek, kantong
plastik berukuran 5 kg untuk
menampung sampel, karet gelang
untuk mengikat plastik sampel, spidol
untuk menulis label pada plastik
sampel, aquades dan tissue untuk
membersihkan dan mengeringkan alat-
alat pengukuran parameter air, pipet
untuk meneteskan sampel air ke
permukaan kaca pada refraktrometer,
dan tabel pasang surut Provinsi Papua
tahun 2013 untuk mengetahui kondisi
pasang surut yang sesuai untuk
pengambilan sampel.
Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan metode garis
transek dengan teknik sampling
kuadrat (Krebs, 1999). Dalam metode
ini transek ditarik tegak lurus garis
pantai saat air surut. Kuadrat yang
digunakan berukuran 50 cm x 50 cm
dibagi menjadi petak-petak kecil (10
cm x 10 cm). Jarak antar transek 50 m,
sedangkan jarak antar kuadrat 5 m.
Pada setiap kuadrat dihitung jumlah
tegakan tiap spesies. Tiap spesies
diambil salah satu contoh dengan cara
sampel lamun digali menggunakan
trowel dan dimasukan ke dalam
kantong-kantong plastik yang telah
diberi tanda, kemudian dibawa ke
laboratorium untuk diidentifikasi.
Analisa Laboratorium
Sampel lamun yang diperoleh
dibawa ke laboratorium Program Studi
Manajemen Sumber Daya Pesisir
Fakultas Pertanian, Kehutanan dan
Kelautan untuk didokumentasikan
dengan menggunakan kamera digital
dalam membantu proses identifikasi.
Pengamatan terhadap sampel
lamun dilakukan dengan cara
mengukur lebar daun, panjang daun,
jarak internode, panjang batang daun,
pangkal daun menggunakan mistar.
Diamati juga warna daun, bentuk akar
dan rhizoma. Identifikasi lamun
berdasarkan ciri-ciri morfologi
menurut Kuo dan den Hartog (2001).
Analisa Data
Untuk mendapatkan gambaran
tentang struktur lamun berdasarkan
formula yang dikemukakan oleh Cox
(1967) sebagai berikut:
ܭ ݁ܽݎ ݌ܽܽݐ ݊ (݁ݐ ݃ܽ݇ܽ ݊ ݉ ଶ) = ܬݑ݉ ݈ܽ ℎ ݁ݐ ݃ܽ݇ܽ ݊ݏݑܽݐݑݏ݌ ݁݅ݏ ݁ݏ
ܮݑܽݏݐ݋ܽݐ ݈ ݇ݑܽ݀ܽݎ ݊݌݁݊ ݃ܽ݉ ܽܽݐ ݊
ൗ
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ܭ ݁ܽݎ ݌ܽܽݐ ܴ݈݊݁ܽ݅ݐ݂ (%) = ܬݑ݉ ݈ܽ ℎ ݁ݐ ݃ܽ݇ܽ ݊ݏݑܽݐݑݏ݌ ݁݅ݏ ݁ݏ
ܶ݋ܽݐ ݈݇݁ ܽݎ ݌ܽܽݐ ݊ ݁ݏ ݉ ݑܽݏ݌ ݁݅ݏ ݁ݏ
ܺ 100
ܭ݈݁ ݅݉ ݌ ℎܽܽ݊ (݁ݐ ݃ܽ݇ܽ ݊ ݉ ଶ/ = ܬݑ݉ ݈ܽ ℎ ݁ݐ ݃ܽ݇ܽ ݊ݏݑܽݐݑݏ݌ ݁݅ݏ ݁ݏ
ܮݑܽݏݐ݋ܽݐ ݈ ݇ݑܽ݀ܽݎ ݊݌݁݊ ݃ܽ݉ܽܽݐ ݊݀݅݉ ܽ݊ܽݏ݌ ݁݅ݏ ݁ݏ݀ ݅݁ݐ ݉ ݑ݇ܽ ݊
ܭ݈݁ ݅݉ ݌ ℎܴ݈ܽܽ݊݁ܽ݅ݐ݂ (%) = ܭ݈݁ ݅݉ ݌ ℎܽܽ݊ݏݑܽݐݑݏ݌ ݁݅ݏ ݁ݏ
ܭ݈݁ ݅݉ ݌ ℎܽܽ݊݁ݏ ݉ݑܽݏ݌ ݁݅ݏ ݁ݏ
ܺ 100
ܨ݁ݎ ݇ݓ݁݊ ݅ݏ ܭ ℎ݁ܽ݀ ݅ܽݎ ݊= ܬݑ݉ ݈ܽ ℎ ݇ݑܽ݀ܽݎ ݐ݀݅݉ ܽ݊ܽݏ݌ ݁݅ݏ ݁ݏ݀ ݅݁ݐ ݉ ݑ݇ܽ ݊
ܶ݋ܽݐ ݈ ݇ݑܽ݀ܽݎ ݐ݌݁݊ ݃ܽ݉ܽܽݐ ݊
ܨ݁ݎ .݇ܭ ℎ݁ܽ݀ ݅ܽݎ ܴ݈݊݁ܽ݅ݐ݂ (%) = ܨ݁ݎ .݇ ݇݁ ℎܽ݀ ݅ܽݎ ݊ݏݑܽݐݑݏ݌ ݁݅ݏ ݁ݏ
ܨ݁ݎ .݇ ݇݁ ℎܽ݀ ݅ܽݎ ݊ ݁ݏ ݉ ݑܽݏ݌ ݁݅ݏ ݁ݏ ܺ 100
Untuk menentukan persen
penutupan lamun dilakukan
berdasarkan pembagian kelas menurut
English et al (1994) seperti Tabel 1
berikut ini:
Tabel 1. Klasifikasi (penggolongan) tutupan suatu jenis lamun yang dominan
Kelas
Luas lamun yang
tertutup
Persen lamun yang
tertutup
Persentase nilai
tengah % (M)
5
4
3
2
1
0
1/2 - seluruh
1/4 – 1/2
1/8 – 1/4
1/16 – 1/8
< 1/16
Tidak ada
50-100
25-50
12,5-25
6,25-12,5
<6,25
0
75
37,5
18,75
9,38
3,13
0
Berdasarkan Tabel 1 diatas maka
dapat ditentukan persen penutupan
dari setiap spesies dalam setiap
kuadrat dapat dihitung sebagai berikut:
ܥ = ∑ܯ݅ݔ݂݅
∑݂
Dimana:
C = Persen penutupan
Mi = Persen nilai tengah dari
kelas ke-i
f = frekwensi (jumlah kuadrat
yang mempunyai dominasi
kelas sama)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Lokasi
Perairan pantai Desa Enggros
secara administratif termasuk dalam
wilayah Distrik Abepura, Kota
Jayapura Provinsi Papua. Perairan
pantai Kampung Enggros memiliki
topografi pantai yang landai, dengan
daerah pasang surut perairan pantai
yang cukup lebar. Pasang surut yang
terjadi pada lokasi penelitian adalah
pasang surut dengan tipe semi diurnal
yaitu terjadi dua kali pasang surut
dalam sehari, artinya terdapat dua
periode pasang tinggi (pasang) dan
dua periode pasang rendah (surut).
Perairan ini memiliki beberapa
komunitas penting seperti lamun dan
mangrove. Berdasarkan pengamatan
terhadap substrat yang dilakukan pada
lokasi penelitian, diketahui bahwa
perairan pantai Kampung Enggros
memiliki substrat pasir, pasir berbatu,
pasir berlumpur. Namun secara
keseluruhan yang dominan adalah
substrat pasir dan pasir berbatu.
Komposisi Taksa
Hasil identifikasi spesies lamun
menurut Kuo dan den Hartog (2001)
pada lokasi penelitian, diperoleh
spesies. Kelima spesies ini
digolongkan ke dalam 2 famili yaitu
Potamogetotaceae dan
Hydrocharitaceae. Potamogetotaceae
terdiri dari 1 genus dan 1 spesies yaitu
Cymodocea serrulata. Sedangkan
Hydrocharitaceae juga terdiri dari 3
genus dan 4 spesies yaitu Enhalus
acoroides, Halophila ovalis,
Halophila minor dan Thalassia
hemprichii (Tabel 2).
Tabel 2. Komposisi taksa lamun yang ditemukan di perairan pantai Kampung
Enggros
Kelas Ordo Famili Genus Spesies
Monocotyledons Helobiae Potamogetonaceae Cymodocea C. serrulata
Hydrocharitaceae Enhalus E. acoroides
Halophila H. ovalis
H.minor
Thalassia T. hemprichii
Kondisi Hidrologis Perairan
Dari pengukuran suhu dan salinitas
yang dilakukan, perairan pantai
Kampung Enggros memiliki kisaran
suhu dan salinitas antara 29 – 30 °C
dan 30 – 32 ‰. Nilai suhu dan
salinitas pada perairan pantai
Kampung Enggros cukup tinggi. Hal
ini disebabkan oleh pengukuran suhu
dan salinitas dilakukan pada siang hari
saat air surut. Dengan demikian
penyinaran matahari sampai ke dasar
perairan mempengaruhi nilai suhu dan
salinitas pada saat pengukuran. Namun
demikian kisaran suhu dan salinitas
perairan Kampung Enggros masih
sesuai untuk kelangsungan hidup dan
perkembangan lamun. Tumbuhan
lamun didaerah tropis dapat hidup
pada kisaran suhu 20–30°C sedangkan
suhu optimumnya 28–30 °C. Kisaran
salinitas adalah 25–35 ‰ dengan
salinitas optimum 28–32‰ (Zieman,
1975 dalam Supriharyono 2002).
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Kerapatan Jenis
Kerapatan jenis lamun untuk
seluruh perairan pantai Kampung
Enggros untuk masing-masing spesies
adalah sebagai berikut:
hemprichii dengan nilai kerapatan
jenis 123 teg./m2 dan kerapatan relatif
72,75%, Halophila ovalis dengan nilai
kerapatan 19,33 teg./m2 dan kerapatan
Gambar
Frekwensi Kehadiran
Secara keseluruhan perhitungan
frekwensi kehadiran, spesies
hemprichii mempunyai nilai tertinggi
dengan nilai frekwensi kehadiran 0,83
dan frekwensi kehadiran relatif
41,67%, diikuti oleh spesies
Cymodocea serrulata dengan nilai
frekwensi kehadiran 0,5 dan frekwensi
kehadiran relatif 25%, spesies
0
20
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100
120
140
Thalassia
hemprichii
Cymodocea
, Struktur Komunitas Lamun di Perairan
Thalassia
relatif 19,33%, Enhalus acoroides
dengan nilai kerapatan 11,33 teg./m
dan kerapatan relatif 6,67%,
Cymodocea serrulata dengan nilai
kerapatan 9,67 teg./m2 dan kerapatan
relatif 5,69%, Halophila minor
nilai kerapatan 6 teg./m2 dan kerapatan
relatif 3,53%. (Gambar 1).
1. Grafik Kerapatan lamun
Thalassia
Enhalus
acoroides dengan nilai frekwensi
kehadiran 0,33 dan frekwensi
kehadiran relatif 16,67%, nilai
frekwensi kehadiran terendah diwakili
oleh spesies Halophila minor
ovalis dengan nilai frekwensi
kehadiran yang sama yaitu 0,17 dan
frekwensi kehadiran relatif 8,33%.
(Gambar 2).
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The Journal of
Kelimpahan Jenis
Secara keseluruhan kelimpahan
masing-masing spesies pada lokasi
penelitian dapat diurut sebagai berikut:
spesies Thalassia hemprichii
nilai kelimpahan 92,75 teg./m
kelimpahan relatif 42,69%, spesies
ovalis dengan nilai kelimpahan 58
teg./m2 dan kelimpahan relatif 26,7%,
spesies Enhalus acoroides
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Gambar 2. Grafik Frekwensi kehadiran
dengan
2 dan
H.
dengan
nilai kelimpahan 34 teg./m
kelimpahan relatif 15,65%, spesies
Halophila minor
kelimpahan 18 teg./m2
relatif 8,29%, dan nilai kelimpahan
terendah diwakili spesies
serrulata dengan nilai kelimpahan
14,5 teg./m2 dan kelimpahan relatif
6,67% (Gambar 3).
Gambar 3. Grafik kelimpahan jenis
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Persentase Penutupan
Spesies Thalassia hemprichii
memiliki nilai persentase penutupan
yang tertinggi yaitu 42,50%, kemudian
diikuti oleh Enhalus acoroides
persentase penutupan sebesar 21,25%,
H. ovalis
Gambar
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan pada perairan pantai
Kampung Enggros dapat disimpulkan
bahwa:
1. Komposisi spesies lamun yang
ditemukan pada lokasi penelitian
digolongkan dalam 2 famili, 4
genus dan 5 spesies, masing
masing: Cymodocea serrulata,
Halophila ovalis, Halophila
minor, Thalassia hemprichii,
Enhalus acoroides.
2. Nilai kerapatan dan frekwensi
kehadiran tertinggi diwakili oleh
spesies Thalassia hemprichii
dan terendah
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, Struktur Komunitas Lamun di Perairan
dengan
dengan persentase penutupan sebesar
17,94%, H. minor dengan persentase
penutupan sebesar 9,91%, Cymodocea
rotundata dengan nilai persentase
penutupan sebesar 8,41% (Gambar
4. Grafik presentase penutupan
-
dan
diwakili oleh spesies
minor dan Halophila ovalis
3. Nilai kelimpahan dan persen
penutupan tertinggi diwakili oleh
spesies Thalassia hemprichii
terendah diwakili oleh spesies
Cymodocea serrulata.
4. Spesies Thalassia hemprichii
tumbuh subur di perairan pantai
Kampung Enggros disebabkan
oleh kesesuaian substrat (pasir
berbatu) yang memungkinkan
spesies ini menancapkan sistem
perakarannya.
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